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ABSTRAK  

Profil Cemaran Kromium dan Akumulasinya pada Ikan di Muara Sungai 

Opak Kabupaten Bantul  

NATALIA YULIANA CRISTINA 

 Aktivitas pembuangan limbah cari industri penyamakan kulit berdampak buruk bagi 

lingkungan, seperti terjadinya pencemar logam berat kromium ke badan air sehingga dapat 

memicu terjadinya akumulasi kromium pada biota air. Penelitian ini tentang profil cemaran 

kromium dan akumulasinya pada ikan di Muara Sungai Opak bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik kualitas air, keragaman ikan, sebaran akumulasi kromium, dan hubungan 

konsentrasi kromium dalam air, sedimen dengan tingkat akumulasi kromium pada ikan di 

Muara Sungai Opak. Penelitian dilakukan pada tiga stasiun sampling yaitu: bagian atas (kepala) 

sungai, bagian tengah (leher) muara sungai, dan bagian bawah (mulut) muara Sungai Opak. 

Proses ekstraksi sampel air dilakukan dengan metode APHA/AWWA/WEF Standard Methods 

20th ed (1998), untuk sampel padat (sedimen dan ikan) diekstraksi dengan metode asam (EPA 

Method 200.2, 1994). Pencemar kromium ditemukan pada semua sampel (ikan, air, sedimen). 

Perairan Muara Sungai Opak telah tercemar oleh nitrat, fosfat dan kromium, sedangkan pada 

sedimen dan ikan di Muara Sungai Opak telah tercemar oleh kromium. Sampel sedimen 

memiliki konsentrasi kromium paling tinggi dengan kisaran sebesar 1,140 – 4,328 mg/Kg, 

diikuti sampel ikan dengan kisaran sebesar 0,108 – 0,919 mg/Kg dan terendah pada sampel air 

dengan kisaran sebesar 0,108 – 0,211 mg/L. Konsentrasi kromium pada air dan sedimen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap akumulasi kromium pada ikan berdasarkan titik 

sampling. Berdasarkan hasil akumulasi kandungan krom dalam 12 jenis ikan tersebut masih 

memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan oleh DIRJEN BPOM No. 03725/ B/ SK/ 89 

yaitu sebesar 2,5 mg/kg, namun perlu adanya penanganan lebih lanjut mengingat bahaya 

akumulasi logam berat kromium yang bersifat toksik dan tidak dapat terurai sehingga dapat 

menimbulkan masalah kesehatan apabila terkonsumsi oleh manusia dalam jangka waktu yang 

lama. 

 

Kata Kunci: Akumulasi, kromium, ikan, Muara Sungai Opak  
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ABSTRACT  

Profile of Chromium Contamination and Accumulation in Fish at the Opak 

River Estuary, Bantul Regency 

NATALIA YULIANA CRISTINA 

The activity of disposing of waste from the leather tanning industry has a negative 

impact on the environment, such as the occurrence of heavy metal chromium contamination 

into water bodies which can trigger the accumulation of chromium in aquatic biota. This 

research on the profile of chromium contamination and its accumulation in fish in the Opak 

River Estuary aims to determine the characteristics of air quality, fish diversity, distribution of 

chromium accumulation, and the relationship between chromium concentration in air and 

sediment with the level of chromium accumulation in fish in the Opak River Estuary. The study 

was conducted at three sampling stations, namely: the upper (head) of the river, the middle 

(neck) of the river estuary, and the lower (mouth) of the Opak River estuary. The water sample 

extraction process was carried out using the APHA/AWWA/WEF Standard Method 20th 

edition (1998), for solid samples (sediments and fish) extracted by the acid method (EPA 

Method 200.2, 1994). Chromium contaminants were found in all samples (fish, air, sediment). 

The waters of the Opak River estuary have been polluted by nitrate, phosphate and chromium, 

while the sediment and fish in the Opak River estuary have been polluted by chromium. 

Sediment samples had the highest chromium concentrations with a range of 1.140 – 4.328 

mg/Kg, followed by fish samples with a range of 0.108 – 0.919 mg/Kg and the lowest in water 

samples with a range of 0.108 – 0.211 mg/L. The concentration of chromium in air and 

sediment did not significantly affect the accumulation of chromium in fish based on sampling 

points. Based on the results of the accumulation of chromium content in the 12 types of fish, 

they still meet the quality standards set by DIRJEN BPOM No. 03725/ B/ SK/ 89 which is 2.5 

mg/kg, but further treatment is needed considering the danger of accumulation of the heavy 

metal chromium which is toxic and cannot be decomposed so that it can cause health problems 

if consumed by humans for a long time.  

 

Keywords: Accumulation, chromium, fish, Opak River Estuary 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

 Sungai Opak merupakan salah satu sungai yang terdapat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan panjang aliran ± 65 km dan luas daerah aliran sungai ± 1398, 18 𝑘𝑚2. 

Sungai Opak memiliki beberapa anak sungai seperti Sungai Code, Sungai Oyo, Sungai 

Winongo, Sungai Gajahwong serta Sungai Tambakbayan. Muara Sungai Opak terletak di 

Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Muara sungai 

(estuaria) merupakan daerah perairan bertemu dan bercampurnya air laut dan air tawar, 

bersifat semi tertutup dan berhubungan bebas dengan laut (Nybakken 1988). Mulai 

berkembangnya kegiatan seperti peternakan, pertanian, tambang pasir serta industri 

penyamakan kulit, kayu dan tekstil yang terjadi di sepanjang aliran sungai Opak dapat 

memberikan efek buruk bagi kualitas air Sungai Opak, karena Sungai Opak memiliki peran 

penting dalam kehidupan masyarakat. Pencemaran dapat terjadi dikarenakan masuknya 

logam berat ke dalam perairan dengan jumlah yang tidak normal sehingga menyebabkan 

pencemaran (Garvano, et al, 2017).  Material material tersebut dapat terbawa dari aliran 

Sungai Opak dan akan ikut terbawa hingga muaranya sehingga tingkat pencemaran sangat 

mungkin terjadi di area muara sungai terutama dengan banyaknya aktivitas manusia lewat 

pemanfaatan daerah muara. 

 Kawasan Industri Piyungan merupakan salah satu kawasan yang ditujukan sebagai 

tempat aktivitas produksi seperti industri penyamakan kulit. Kawasan ini berada di 

Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

memiliki 12 unit pabrik dan 10 unit pabrik diantaranya adalah penyamakan kulit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Rahardjo & Prasetyaningsih (2017) Sungai 

Opak bagian hilir telah tercemar logam berat kromium (Cr) yang disebabkan oleh aktivitas 

pembuangan limbah cair industri penyamakan kulit. Hasil penelitian dari Rahardjo, D dkk 

(2020) mengenai konsentrasi kromium di hilir Sungai Opak, Yogyakarta konsentrasi 

kromium berurutan dari tinggi ke rendah terdapat di ikan Osteochilus vittatus (0,8489 mg 

kg-1) kemudian diikuti sedimen (0,7125 mg.kg-1), kemudian pada ikan Oreochromis 

niloticus(0,3799 mg kg-1) dan pada sampel air (0,01889 mg kg-1). Hasil penelitian 

Rahardjo, D dkk (2021) tentang kandungan kromium pada ikan dan nasi serta pengaruhnya 

terhadap kesehatan masyarakat hilir Sungai Opak, konsentrasi kromium berurutan dari 
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tinggi kerendah terdapat pada tanaman padi dengan rata rata 1,0105-6,2870 mg/kg, diikuti 

sawah (1,2062 mg/kg), sedimen sungai (0,7126), ikan (0,3799-0,8489), air irigasi (0,2393 

mg/L), dan terendah terdapat pada air sungai (0,0188 mg/L). Dalam proses penyamakan 

kulit penggunaan kromium sebagai komponen pokok cukup umum sehingga hal ini dapat 

memicu terjadinya pencemaran dari pembuangan limbah hasil produksi penyamakan kulit 

tersebut yang dibuang ke aliran Sungai Opak yang memungkinkan dapat terdistribusi 

hingga muara sungai Opak. Limbah hasil penyamakan kulit yang mengandung krom 

tersebut potensial bersifat toksik jika terpapar dan terakumulasi pada tanaman, hewan serta 

manusia.  

 Penggunaan biota perairan sebagai bioindikator untuk memonitoring dan analisis 

kualitas lingkungan dapat memberikan gambaran kualitas perairan. Biomonitoring 

merupakan kegiatan pemanfaatan makhluk hidup dengan terstruktur untuk mengukur 

setiap perubahan lingkungan terutama yang disebabkan oleh tindakan manusia (Buss et al., 

2003). Salah satu biota yang dapat digunakan sebagai bioindikator adalah ikan. Ikan banyak 

digunakan sebagai model biologis untuk mengukur derajat sistem perairan serta 

bioakumulasi kontaminan untuk biomonitoring pencemaran air (Zhou el al, 2008). Ikan ini 

merupakan model biologis yang cocok untuk pemantauan lingkungan, karena ikan 

merupakan pengumpan dasar yang sensitif, kontak dengan kontaminan dalam sedimen, 

serta terlarut dalam kolom air (Simonato dkk, 2016). Ikan dapat menjadi bioindikator 

terjadinya pencemaran logam berat, jika terdapat logam berat dengan kadar yang melebihi 

batas normal yang telah ditentukan dalam tubuh ikan maka dapat dikatakan telah terjadi 

pencemaran lingkungan tersebut (Azis dkk, 2018). 

 Kromium dapat menyebabkan gangguan sistem kerja enzim dan menyebabkan 

kematian jika terakumulasi dalam organisme akuatik dalam jangka waktu yang lama 

(Aslam and Yousafzai, 2017). Terdapat dua valensi utama kromium dilingkungan yaitu 

kromium trivalent (𝐶𝑟+3), dan kromium heksavalen (𝐶𝑟+6). Kromium heksavalen bersifat 

bioakumulatif, terakumulasi di dalam tubuh manusia melalui rantai makanan, persistent, 

toksik, serta tidak dapat terurai (Kurniawati Suci, dkk 2017). Kromium dapat masuk 

kedalam tubuh ikan melalui insang (Velma and Tchounwou, 2009). Pola umum distribusi 

kromium heksavalen pada jaringan tubuh ikan dari yang besar ke yang terkecil berturut-

turut yakni insang, hati dan otot (daging) (Avenant-Oldage and Marx, 2000). Konsentrasi 

dalam jaringan ikan dapat terjadi melalui biomagnifikasi pada setiap tingkat trofik 

(Obasohan, 2007). Toksisitas krom pada biota akuatik dapat dipengaruhi berbagai faktor 

biotik seperti spesies, umur serta tahap perkembangan sedangkan faktor abiotik seperti 
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konsentrasi krom, suhu, pH, salinitas, alkalinitas serta keadaan oksidasi krom (A.Bakshi 

and A.K.Panigrahi, 2018).  

 Monitoring sungai Opak oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH) untuk mengetahui 

kualitas air sungai dengan menggunakan parameter fisik, kimia serta parameter tambahan 

(logam berat) telah dilakukan, namun tentunya masih diperlukan adanya monitoring 

dengan menggunakan organisme akuatik. Mengingat pentingnya peran muara sungai Opak 

maka diperlukan pemantauan terhadap kualitas air sehubungan dengan pencemaran 

kromium dengan menggunakan ikan sebagai bioindikator pencemaran untuk mininjau 

logam berat (kromium) yang terakumulasi pada daging ikan sehingga dapat mengetahui 

dan memberi informasi terkait pencemaran krom di muara sungai Opak. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana karakteristik kualitas air dan profil cemaran kromium pada perairan Muara 

Sungai Opak? 

1.2.2 Bagaimana keragaman ikan dan sebaran akumulasi kromium di Muara Sungai Opak? 

1.2.3 Apakah konsentrasi kromium pada air, sedimen berhubungan dengan tingkat 

akumulasi kromium pada ikan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui karakteristik kualitas air dan profil cemaran pada perairan muara Sungai 

 Opak 

1.3.2 Mengetahui keragaman ikan dan sebaran akumulasi kromium di Muara Sungai Opak  

1.3.3 Mengetahui konsentrasi kromium pada air, sedimen berhubungan dengan tingkat 

 akumulasi kromium pada ikan 

1.4. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti dan akademis sebagai sumber 

informasi terkait akumulasi cemaran logam berat kromium pada ikan di Muara Sungai 

Opak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan 

media pembelajaran terutama dalam penelitian selanjutnya, serta harapannya dapat 

memberikan informasi dan referensi bagi pemerintah dan stakeholder sebagai bahan 

pertimbangan dalam program monitoring kualitas air dan penertiban industri terkait sistem 

pengolahan limbah berdasarkan hasil dari penelitian tantang profil cemaran logam berat 

kromium dan akumulasinya pada ikan di Muara Sungai Opak. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan April – Juni 2022 perairan 

Muara Sungai Opak telah tercemar oleh nitrat, fosfat dan kromium, sedangkan pada sedimen 

dan ikan di Muara Sungai Opak telah tercemar oleh kromium. Terdapat 12 jenis ikan yang 

tertangkap pada penelitian ini di Muara Sungai Opak memiliki akumulasi kromium berkisar 

adalah 0,108 mg/kg -0,919 mg/kg. Berdasarkan jenis ikan, tingkat akumulasi pencemar 

kromium ditemukan dalam jumlah tertinggi pada ikan Caranx sexfasciatus, Hampala 

macrolepidota, Mystacoleucus obtusirostris, Lutjanus argentimaculatus, Megalops 

cyprinoides, Channa striata, Mugil cephalus, Platycephalus indicus, Caranx ignobilis, 

Scatophagus argus, Terapon jarbua, Diodon Holocanthus. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

konsentrasi pada air dan sedimen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap akumulasi 

kromium pada ikan berdasarkan titik sampling. Berdasarkan hasil akumulasi kandungan krom 

dalam 12 jenis ikan yang diambil dari Muara Sungai Opak masih memenuhi standar baku mutu 

yang ditetapkan oleh DIRJEN BPOM No. 03725/ B/ SK/ 89 yaitu sebesar 2,5 mg/kg, namun 

perlu adanya penanganan lebih lanjut mengingat bahaya akumulasi logam berat kromium yang 

bersifat toksik dan tidak dapat terurai sehingga dapat menimbulkan masalah kesehatan apabila 

terkonsumsi oleh manusia dalam jangka waktu yang lama, sehingga hal tersebut dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam program monitoring kualitas air dan penertiban industri terkait 

sistem pengolahan limbah. 

5.2 Saran  

Pengujian akumulasi logam berat kromium (Cr) sebaiknya menggunakan bagian tubuh ikan 

seperti insang dan hati agar mendapat membandingkan tingkat akumulasi di bagian tubuh ikan 

lainnya yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Perlu adanya analisis histopatologi untuk 

melihat kerusakan jaringan organ pada ikan di Muara Sungai Opak.  
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